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PENDAHULUAN

Banjir merupakan bencana hidrometeorologi yang dapat menimbulkan dampak
fisik, sosial, ekonomi, dan psikologis. Bagi penyintas, dampak psikologis tidak selalu
berhenti ketika air surut karena proses pemulihan dapat disertai kekhawatiran,
ketidakpastian, perubahan aktivitas, dan tuntutan penyesuaian kehidupan sehari-hari.
Penelitian mengenai penyintas banjir menunjukkan bahwa kondisi psikologis setelah
banjir dapat berbeda antarindividu dan berkaitan dengan faktor paparan bencana serta
sumber daya psikososial yang dimiliki.

Di Indonesia, banjir merupakan salah satu bencana yang berulang dan menjadi
perhatian kesehatan masyarakat. Di Kota Padang, Kelurahan Koto Panjang Ikua Koto
merupakan salah satu wilayah yang terdampak banjir. Berdasarkan data BPBD Kota
Padang tahun 2025, RT 03 RW 04 di wilayah tersebut mencakup 99 KK atau 430 jiwa
terdampak. Data lokal tersebut memberikan dasar untuk mengkaji kondisi psikologis
penyintas pada tingkat komunitas yang spesifik.

Survei awal yang dilakukan pada 21 Februari 2026 terhadap 15 warga
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menunjukkan bahwa 10 orang melaporkan kecemasan, stres, dan ketakutan setelah
banjir, sedangkan 5 orang masih merasa takut dan cemas ketika hujan turun karena
Khawatir banjir kembali terjadi. Temuan awal ini menunjukkan adanya tekanan
psikologis yang masih dirasakan sebagian warga setelah bencana.

Stres merupakan respons biopsikososial terhadap tuntutan atau stresor yang
dipersepsikan sebagai ancaman atau tantangan terhadap keseimbangan individu
(Stuart, 2022). Dalam konteks pascabencana, stres dapat berkaitan dengan perubahan
kondisi kehidupan, kerugian, ketidakpastian, serta kekhawatiran terhadap kejadian
berulang. Tingkat stres tidak hanya ditentukan oleh besarnya stresor, tetapi juga oleh
penilaian individu terhadap situasi dan sumber daya yang tersedia untuk mengatasinya.

Mekanisme koping merupakan upaya kognitif dan perilaku untuk mengelola
tuntutan internal maupun eksternal yang dinilai membebani sumber daya individu.
Koping dapat bersifat adaptif maupun maladaptif. Strategi adaptif dapat membantu
individu menghadapi masalah dan mempertahankan fungsi, sedangkan strategi
maladaptif dapat kurang efektif apabila digunakan secara dominan atau tidak sesuai
dengan tuntutan situasi (Stuart, 2022). Dalam konteks pascabencana, individu dapat
memilih strategi yang memberikan kelegaan emosional dalam jangka pendek, tetapi
belum tentu membantu penyelesaian masalah atau penyesuaian jangka lebih panjang.
Karena individu dapat menggunakan beberapa strategi secara bersamaan dan
mengubahnya sesuai konteks, dominasi kategori maladaptif perlu dipahami sebagai
gambaran pola skor keseluruhan, bukan berarti seluruh strategi yang digunakan
responden bersifat maladaptif.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa koping dan kondisi psikologis
penyintas banjir saling berkaitan. Azni et al. (2025) melaporkan dominasi koping
maladaptif pada masyarakat terdampak banjir serta hubungan bermakna dengan
tingkat stres. Kushayati dan Fibriana (2023) juga menemukan hubungan antara
mekanisme koping dan tingkat stres pada penyintas banjir. Studi pada penyintas banjir
di Iran menunjukkan bahwa strategi koping pasif berkorelasi dengan gejala psikologis
pascabencana (Varela et al.,, 2024). Temuan-temuan tersebut memperkuat pentingnya
mengkaji koping dalam konteks pemulihan psikologis penyintas.

Meskipun hubungan koping dan stres telah diteliti pada beberapa kelompok
penyintas, bukti empiris pada komunitas terdampak banjir di Kota Padang, khususnya
wilayah penelitian ini, masih terbatas. Karakteristik sosial, pengalaman bencana,
lingkungan tempat tinggal, serta akses terhadap dukungan sosial dapat membentuk
respons pascabencana yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk
memberikan bukti empiris lokal mengenai distribusi mekanisme koping dan tingkat
stres serta hubungan keduanya.

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan mekanisme koping dengan
tingkat stres pada korban pascabencana banjir di RT 03 RW 04 Kelurahan Koto Panjang
Ikua Koto Kota Padang Tahun 2026. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar
bagi penguatan pemantauan kesehatan mental dan dukungan psikososial pascabencana,
terutama bagi individu yang menunjukkan koping kurang adaptif atau tingkat stres
yang lebih tinggi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif-analitik dengan
pendekatan cross-sectional. Penelitian dilaksanakan di RT 03 RW 04 Kelurahan Koto
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Panjang lkua Koto, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang pada Maret-Agustus 2026,
dengan pengumpulan data pada 2-13 Juni 2026. Populasi penelitian adalah
masyarakat terdampak banjir sebanyak 430 orang (99 KK). Sampel sebanyak 81
responden ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan margin of error 0,1 dan
dipilih menggunakan simple random sampling secara door-to-door. Kerangka
sampling berupa daftar masyarakat terdampak yang menjadi populasi penelitian;
responden dipilih secara acak sederhana dari daftar tersebut hingga diperoleh 81
responden. Kriteria inklusi meliputi: (1) korban pascabencana banjir yang berdomisili
di wilayah penelitian; (2) bersedia menjadi responden dan menandatangani informed
consent; dan (3) berada di tempat saat penelitian. Kriteria eksklusi meliputi tidak
berada di lokasi saat pengumpulan data atau tidak bersedia menjadi responden.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terpimpin menggunakan
Brief COPE untuk menilai mekanisme koping dan Perceived Stress Scale-10 (PSS-10)
untuk menilai persepsi stres selama satu bulan terakhir. Brief COPE terdiri atas 28
pernyataan yang dikelompokkan menjadi 16 item koping adaptif dan 12 item koping
maladaptif, meliputi pengalihan diri, koping aktif, dukungan instrumental, penilaian
positif, perencanaan, penerimaan, religi, humor, penyangkalan, penggunaan obat-
obatan, perilaku pelepasan, dukungan emosional, pelepasan kemarahan, dan
menyalahkan diri sendiri. Setiap item dinilai menggunakan skala Likert 1-4. Skor total
kemudian dikategorikan sebagai koping adaptif apabila 270 dan maladaptif apabila
<70. Instrumen Brief COPE versi Indonesia telah dilaporkan memiliki reliabilitas yang
baik (Cronbach's a 20,70) dalam studi adaptasi oleh Huda et al. (2022). PSS-10 versi
Indonesia yang digunakan dalam penelitian ini dilaporkan memiliki validitas item r
>0,30 dan reliabilitas Cronbach's a = 0,85 (Hakim et al., 2024).

Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi frekuensi
karakteristik responden, mekanisme koping, dan tingkat stres. Analisis bivariat
digunakan untuk menguji hubungan mekanisme koping yang berskala dikotomi
dengan tingkat stres yang terdiri atas tiga kategori ordinal menggunakan uji Chi-
Square pada «a=0,05. Chi-Square dipertahankan karena kedua variabel dianalisis
sebagai data kategorik dan tujuan analisis adalah menilai ada tidaknya asosiasi
antarkategori. Berdasarkan tabel kontingensi, terdapat 1 dari 6 sel (16,7%) dengan
expected count <5, yaitu sekitar 3,46, dan tidak terdapat expected count <1; kondisi
tersebut masih berada dalam batas konvensional penggunaan Pearson Chi-Square.
Oleh karena itu, hasil dilaporkan menggunakan nilai x?, derajat bebas (df), dan p-
value, serta Cramer's V untuk menggambarkan keeratan asosiasi. Analisis ordinal
seperti ordinal logistic regression dapat dipertimbangkan pada penelitian selanjutnya
apabila data individual dan asumsi model tersedia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Karakteristik Responden f %
Umur

a. 12-19 Tahun 2 2.5

b. 20-59 Tahun 69 85.2

c. >60 Tahun 10 12.3
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Jenis Kelamin

a. Laki-Laki 27 33.3

b. Perempuan 54 66.7
Tingkat Pendidikan

a. SD 6 7.4

b. SMP 18 22.2

c. SMA 43 53.1

d. D3/S1 14 17.3
Total 81 100

Penelitian melibatkan 81 responden. Sebagian besar responden berada pada
kelompok usia dewasa sebanyak 69 orang (85,2%), berjenis kelamin perempuan
sebanyak 54 orang (66,7%), dan memiliki pendidikan SMA sebanyak 43 orang (53,1%).
Karakteristik ini menggambarkan komposisi sampel dan digunakan sebagai konteks
dalam menafsirkan temuan, bukan sebagai bukti hubungan kausal dengan tingkat stres.

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Tingkat Stres
Tingkat Stres f %
Ringan 14 17.3
Sedang 36 444
Berat 31 38.3
Total 81 100

Distribusi tingkat stres menunjukkan bahwa kategori sedang merupakan
kategori terbanyak, yaitu 36 responden (44,4%), diikuti stres berat sebanyak 31
responden (38,3%) dan stres ringan sebanyak 14 responden (17,3%). Pola ini
menunjukkan bahwa tekanan psikologis pascabencana masih ditemukan pada sebagian
besar responden, dengan proporsi stres berat yang juga perlu mendapat perhatian.

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Mekanisme Koping
Mekanisme Koping f %
Adaptif 20 24.7
Maladaptif 61 75.3
Total 81 100

Sebagian besar responden menggunakan mekanisme koping maladaptif, yaitu 61
responden (75,3%), sedangkan 20 responden (24,7%) berada pada kategori adaptif.
Hasil ini menunjukkan bahwa strategi koping yang dinilai secara keseluruhan masih
lebih banyak berada pada kategori maladaptif.

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Hubungan Mekanisme Koping dengan Tingkat Stres

___ Mekanisme Koping

Tlsrﬁl(:t Adaptif Maladaptif Total P-Value Cramer's V
f % f % n %

Ringan 9 643 5 35.7 14 100

Sedang 7 194 29 80.6 36 100 =0.001 0,425

Berat 4 129 27 87.1 31 100

Jumlah 20 247 61 75.3 81 100
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Catatan: x* = nilai Chi-Square; df = derajat bebas; Cramer's V = ukuran keeratan
asosiasi. Nilai p = 0,001.

Pada tingkat stres ringan, 9 responden (64,3%) menggunakan koping adaptif
dan 5 responden (35,7%) menggunakan koping maladaptif. Pada tingkat stres sedang,
29 responden (80,6%) menggunakan koping maladaptif dan 7 responden (19,4%)
menggunakan koping adaptif. Pada tingkat stres berat, 27 responden (87,1%)
menggunakan koping maladaptif dan 4 responden (12,9%) menggunakan koping
adaptif. Uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara
mekanisme koping dan tingkat stres, x*(2)=14,653; p=0,001. Nilai Cramer's V=0,425
menunjukkan keeratan asosiasi pada tingkat sedang.

PEMBAHASAN

Tingkat stres sedang menjadi kategori yang paling banyak ditemukan. Temuan
ini mengindikasikan bahwa tekanan psikologis masih menjadi bagian dari pengalaman
pascabencana pada responden. Kondisi tersebut dapat dipahami karena penyintas tidak
hanya berhadapan dengan pengalaman banjir, tetapi juga tuntutan pemulihan dan
ketidakpastian mengenai kejadian serupa di masa mendatang. Studi Setyaningsih dan
Gati (2023) juga melaporkan dominasi stres sedang pada masyarakat pascabanijir,
sedangkan Azni et al. (2025) menemukan pola stres sedang dan berat pada masyarakat
terdampak banjir.

Secara konseptual, stres dipengaruhi oleh bagaimana individu menilai tuntutan
yang dihadapi dan sumber daya yang dirasakan tersedia untuk mengatasinya. Pada
penelitian ini, beberapa indikator PSS-10 menunjukkan tingginya pengalaman
gelisah/tertekan, kesulitan mengontrol hal-hal penting, dan kemarahan terhadap
kejadian yang tidak terduga. Pola tersebut memberi gambaran bahwa unsur
ketidakpastian dan persepsi kehilangan kontrol dapat menjadi bagian penting dari
pengalaman stres responden. Temuan ini perlu dipahami sebagai gambaran kondisi
sampel, bukan penjelasan kausal.

Karakteristik responden memberikan konteks sosial-demografis terhadap
temuan. Mayoritas responden merupakan orang dewasa, perempuan, dan
berpendidikan SMA. Komposisi tersebut dapat berkaitan dengan pengalaman dan
sumber daya yang berbeda dalam menghadapi bencana, tetapi penelitian ini tidak
dirancang untuk menguji pengaruh masing-masing karakteristik terhadap stres. Karena
itu, karakteristik tersebut tidak digunakan untuk menyimpulkan bahwa kelompok
tertentu pasti mengalami stres lebih tinggi.

Koping maladaptif ditemukan pada sebagian besar responden. Temuan ini
sejalan dengan Azni et al. (2025), yang melaporkan dominasi koping maladaptif pada
masyarakat terdampak banjir. Dominasi tersebut dapat dipahami sebagai hasil
pengelompokan skor keseluruhan, bukan berarti setiap strategi yang digunakan
responden bersifat maladaptif. Dalam situasi pascabencana, individu dapat memilih
berbagai respons secara bersamaan sesuai dengan tuntutan yang dihadapi dan sumber
daya yang tersedia. Oleh karena itu, tingginya proporsi kategori maladaptif perlu dibaca
sebagai gambaran pola koping keseluruhan pada sampel penelitian.

Beberapa strategi individual tetap digunakan dengan frekuensi tinggi, seperti
mencari ketenangan melalui agama (76,85%), humor (75,62%), dan berdoa (75,31%).
Tingginya penggunaan strategi tertentu tidak bertentangan dengan dominasi kategori
maladaptif karena satu individu dapat menggunakan strategi koping yang beragam
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secara bersamaan. Strategi religius dan humor dapat berfungsi sebagai sumber regulasi
emosi dalam menghadapi tekanan, tetapi keberadaannya tidak dapat dijadikan satu-
satunya dasar untuk menentukan bahwa keseluruhan pola koping seseorang sudah
adaptif. Dengan demikian, interpretasi penelitian tetap didasarkan pada skor total
mekanisme koping. Penggunaan beberapa strategi koping secara bersamaan dan
perubahan strategi sesuai tuntutan situasi merupakan bagian dari proses koping yang
dinamis (Skinner & Zimmer-Gembeck, 2022).

Analisis bivariat menunjukkan hubungan yang signifikan antara mekanisme
koping dan tingkat stres. Pola tabulasi memperlihatkan bahwa proporsi koping
maladaptif meningkat dari kelompok stres ringan ke kelompok stres sedang dan berat.
Pada kelompok stres ringan, koping adaptif masih lebih banyak ditemukan, sedangkan
pada kelompok stres sedang dan berat, koping maladaptif lebih dominan. Pola tersebut
sejalan dengan penelitian Azni et al. (2025) yang menemukan hubungan bermakna
antara mekanisme koping dan tingkat stres pada masyarakat terdampak banjir, serta
Husada dan Fibriana (2023) yang melaporkan hubungan antara mekanisme koping dan
kondisi psikologis pada penyintas banjir.

Namun, hubungan tersebut tidak berarti bahwa mekanisme koping merupakan
satu-satunya penentu tingkat stres. Masih terdapat 5 responden dengan koping
maladaptif yang berada pada stres ringan, serta responden dengan koping adaptif yang
tetap mengalami stres sedang (7 orang) dan berat (4 orang). Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa respons stres bersifat multidimensional dan dapat dipengaruhi
oleh penilaian individu terhadap stresor, dukungan sosial, kondisi lingkungan,
pengalaman bencana sebelumnya, dan sumber daya pemulihan.

Temuan tersebut sejalan dengan pendekatan cognitive appraisal, yang
menempatkan penilaian individu terhadap ancaman dan kemampuan mengatasi
sebagai bagian penting dalam respons stres. Dengan demikian, koping adaptif tidak
selalu menghilangkan stres ketika tuntutan situasi masih dipersepsikan berat,
sementara koping maladaptif tidak otomatis menghasilkan stres berat pada setiap
individu. Implikasi praktisnya adalah intervensi pascabencana sebaiknya tidak hanya
mengajarkan strategi koping, tetapi juga memperkuat dukungan sosial, rasa kendali,
akses informasi, dan akses terhadap layanan psikologis.

Secara statistik, penggunaan Pearson Chi-Square dipertahankan karena kedua
variabel telah dikategorikan dan tujuan analisis adalah menguji asosiasi antarkategori.
Pada tabel 2x3 ini terdapat satu sel dengan expected count sekitar 3,46 (<5), sedangkan
lima sel lainnya =5 dan tidak ada expected count <1. Dengan demikian, 16,7% sel
memiliki expected count <5, yang masih berada dalam batas konvensional yang sering
digunakan untuk Pearson Chi-Square. Hasil uji menunjukkan x?%(2)=14,653 dengan
p=0,001 dan Cramer's V=0,425. Karena tingkat stres merupakan kategori ordinal,
analisis ordinal dapat memberikan informasi tambahan mengenai arah hubungan pada
penelitian selanjutnya, tetapi tidak mengubah fokus analisis asosiasi kategorik pada
penelitian ini.

Temuan penelitian memiliki implikasi bagi manajemen bencana. Pemantauan
kesehatan mental sebaiknya dilakukan tidak hanya segera setelah banjir, tetapi juga
pada fase pemulihan. Responden dengan stres sedang atau berat dan pola koping yang
kurang adaptif dapat menjadi prioritas untuk skrining lebih lanjut, edukasi strategi
koping, penguatan dukungan sosial, dan rujukan kepada tenaga kesehatan atau layanan
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psikologis sesuai kebutuhan. Pendekatan ini menempatkan dukungan psikososial
sebagai bagian dari pemulihan bencana, bukan hanya sebagai respons saat krisis.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara mekanisme koping dan
tingkat stres pada korban pascabencana banjir di wilayah penelitian. Dominasi koping
maladaptif dan tingginya proporsi stres sedang hingga berat menunjukkan perlunya
perhatian terhadap kondisi psikologis penyintas selama fase pemulihan. Implikasi
praktis penelitian ini adalah perlunya pemantauan kesehatan mental, penguatan
strategi koping adaptif, dukungan sosial, serta akses terhadap layanan psikologis sesuai
kebutuhan. Hubungan yang ditemukan merupakan asosiasi dan tidak dapat ditafsirkan
sebagai hubungan sebab-akibat karena desain penelitian bersifat cross-sectional.

Pernyataan mengenai Penggunaan Kecerdasan Buatan (Al)

Penulis menggunakan perangkat kecerdasan buatan semata-mata untuk membantu
perbaikan bahasa, pemeriksaan tata bahasa, serta penyuntingan demi kejelasan dan
keterbacaan. Penulis tetap bertanggung jawab penuh atas akurasi, orisinalitas,
integritas, dan konten akademis naskah tersebut. Seluruh konten yang dibantu oleh Al
telah ditinjau dan diverifikasi oleh penulis sebelum naskah diserahkan.
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